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ABTRAKSI

Penelitian dengan judul Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Usaha Tani
Tomat di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri musim tanam 2001
bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja,
pupuk dan obat-obatan terhadap produksi tomat.

Metode penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah peneltian eksplanasi.
Metode pengambilan sampel menggunakan siratifed random sampling, sampel
diambil sebanyak 30 responden dari populasi sebanyak 102 petani. Metode analisis
data menggunakan model fungsi produksi Cobb Douglas vang diuji untuk megetahui
pengaruh faktor produksi terhadap hasil produksi tomat.

Hasil analisis dengan uji statistik secara individu menggunakan uji t faktor
produksi bibit dan dan pupuk berpengaruh nyata terhadap produksi tomat, sedangkan
faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan obat-obatan tidak berpengaruh terhadap
produksi tomat. Uji statistik secara serentak dengan uji F faktor produksi luas lahan,
bibit, tenaga kerja. pupuk dan obat-obatan secara keseluruhan berpengaruh nyata
terhadap produksi tomat. Penggunaan faktor prosuksi luas lahan dan obat-obatan
tidak efisien, sedangkan faktor produksi bibit, tenaga kerja dan pupuk belum efisien.

Bedasarkan penelitian petani perlu menerapkan panca usaha tani agar dapat
menggunakan faktor-faktor produksi yang efisien, bimbimgan dan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan sehingga petani mampu menghasilkan
produk yang maksimal dan menghemat biaya produksi.
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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pembangunan  ekonomi merupakan  kegiatan  masyarakat  untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi  pendapatan  masyarakat.
Kegitatan usaha yang dilakukan dalam kegratan pembangunan ekonomi meliputi
pembangunan sosial, politik dan budaya. Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses
saling belhubungan yang mempengaruhi antara faktor-faktor menghasilkan kegiatan
ekonomi yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sukirno, '985: 13).

Pembangunan suatu negara dapat dikatakan berhasil apabila angka
pertumbuhan ekonomi cukup tinggi dan membawa perubahan kehidupan masyarakat
yang semakin baik. Pelaksanaan pembangunan menjadi kurang seperti yang
diharapkan jika hasil pembangunan tidak mampu meningkatkan angka pertumbuhan
yang relatif’ tinggi dan tidak mampu membawa perubanan sosial ekonomi di
mayarakat ketingkat yang lebih baik (Soekartawi, 1994:136).

Struktur ekonomi negara berkermbang terpusat pada kegiatan di sektor
pertanian, hal ini ditunjukkan peran sektor pertanian yang penting dalam
pembangunan ekonomi. Kegiatan pertanian di negara sed:ng berkembang bersifat
tradisional mempunyai produktivitas yang rendah dibandingkan negara maju.
Terpusatnya kegiatan ckonomi di sektor pertanian  berakibat negara sedang
berkambang tingkat pendapatannya rendah {Sukirno, 1985:150).

Indonesia merupakan negara dengan struktur ekonomi agraris, artinya
sebagian penduduk mempunyai mata pencaharian sektor pertanian dalam arti luas
meliputi: pertanian rakyat, pekerbunan, peternakan, perikanan kehutanan dan
sebagian besar penduduk bermukim di pedesaan. Produk nasional negnra berkembang
proporsinya banyak berasal dari pertanian. Sektor pertanian dianggap penting dilihat
dari peranan sektor pertanian dalam menyediakan lapangan kerja, penyediaan pangan

-
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dan penyumbang devisa negara. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk
atau tenaga kerja yang menggantungkan hidup atau bekerja pada sektor pertanian,
Indonesia sebagai salah satu negara sedang berkembang tidak lepas dari ciri-ciri yang
dimiliki oleh sektor pertanian antara lain produktivitas rendah, sistem penggunaan
barang kurang efisien, angka kelahiran tinggi dan masih banyak pengangguran yang
tersembunyi. Rendahnya produktivitas mengakibatkan sebagian besar pendapatan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi (Salim_1996:34),

" Pola pertanian di Indonesia pada masa tampau didominasi komoditas padi, hal
ini didorong keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri
dan berusaha untuk mengurangi ketergantuangan pada impor beras. Kebijaksanaan
pemerintah disektor pertanian dipusatkan untuk meningkatkan kegiatan produksi padi
dan mempertahankan swasembada pangan. Diversifikasi pengembangan komoditas
pangan untuk mempertinggi keunggulan sektor pertanian secara keselurvhan perlu
adanya kebijaksanaan pemerintah untuk meningkatoan penganekaragaman produk
pertanian yang tidak hanya tertuju pada satu komoditi vaitu padi (Achmad dan
Tahlin, 1995:206).

Kegiatan usaha tani tomat adalah salah satu usaha tani vang  banvak
mendatangakan keuntungan bagi petani untuk meningkatakan pendapatan petani,
karena tomat mempunyai daya tarik bagi konsumen. Tomat mengandung vitamin
dan mineral untuk pertumbuhan dan keschatan tubuh manusia. Buzh tomat dapat
digunakan -buah segar; penyedap masakan dan juga dapat digunakan bahan baku
industri misalnya untuk sari buah, es juice, saos dan konsentrat (Cahyono, 1998:18).

Tomat sebagai salah satu komoditi sayuran yang mempunyar prospek
pemasaran yang cerah. Dari segi harga tomat terjangkau oleh semua kalangan
masyarakat, schingga membuka peluang pasar. Hasil analisis bank dunia taliun 1992
memproyeksikan peningkatan permintaan sayuran rata-rata pertahun 3,6 - 4% dalam
periode 1990 sampai  2010. Komoditi tomat merupakan sayuran yang mempunyai

potensi besar untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia (Cahrono, 1998:20).
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Desa Tawang vyang terletak di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
merupakan salah satu desa yang menjadi penghasil komodi  tomat vang poicnsial,
karena mempunyai kunggulan komperatif vaitu kesuburan tanah, iklim dan
persediaan air yang cukup. Dalam meningkatkan usaha tani  tomat tidak hanya
bertumpu pada hasil produksi saja, tetapi juga diperl-kan kemampuan petani
mengolah lahan, pengalaman. pengunaan sarana produksi dan manajemen yang baik.

Produksi tomat di Desa Tawang Kecamatan Wates Fabupaten Kediri banyak
dipengaruhi faktor harga tomat. Apabila harga tomat naik akan merangsang petani
untuk menanam tomat menyebabkan produksi tomat meuingkat. Apabila harga tomat
turun petani yang menanam tomat berkurang, sehingga produksi tomat menurun.
Harga jual produk tomat terjadi pada pasar persaingan sempurna yang ditentukan
pemawaran dan permintaan dan tidak dapat ditentu petani.

Proses produksi untuk menghasilkan produk (output) dibutuhkan suatu
kerjasama atau kombinasi dari beberapa faktor produksi yaitu: tanah, bibit, tenaga
kerja, pupuk dan obat-obatan, Pertanyaan ekonomi yang kita hadapi saat ini adalah
bagaimana mengkombinasikan faktor-faktor produksi tersebut agar \~reapai produksi
vang maksimal dan faktor produksi digunakan dapat efisiensi yang setinggi-tingginya
(Mubyarto, 1994:68).

Tujuan utama usaha tani tomat untuk mendapatkan hasil yang tinggi saja,
tetapi hasil usaha tersebut bukan hasil vang efisien apabila hasil produksi tidak
memberikan keuntungan yang tinggi. Untuk mengukur efisiensi ckonomi tidak
dengan manggunakan besar hasil produksi, tetapi pengunaan faktor produksi efisien
dari biaya rendah yang dapat menghasilkan produk tinggi. Usaha tani tomat dapat
berhasiikan karena usaha, kemampuan dan pengalaman petani dalam produksi tomat,
tetapi keberhasilan juga didukung oleh faktor non teknis vang sulit diperkirakan.
Petani juga dituntut untuk menggunakan faktor produksi afisica untuk mcnighcmat

biaya produksi.
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1.2 Perumusan Masalah

Petani tomat merpunyai rasionalitas dengan kemampuan, modal dan
pengalaman mengkombinasikan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan produk
yang maksimal. Tetapi hasil produksi tidak sesuai dengan yang diharapkan karena
persediaan faktor produksi dan harga faktor produksi yang tidak stabil, kurang
informasi pasar, keterbatasan modal untuk membeli faktor produksi dan perubahan
keadaan alam yang sulit diperkirakan.

Penggunaan faktor produksi tidak hanya untuk mendapatkan  hasil yang
maksimal, tetapl penggunaan faktor produksi harus memperhatikan efiensi biaya
produksi dan mendapatkan hasil produksi maksimal yang memberikan keuntungan
kepada petani. Berdasarkan hal tersebut,maka dilakukan penelitian  tentang
bagaimana pengaruh [aktor produksi lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk, dan

obat-obatan terhadap produksi tomat.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. pengaruh faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan
terhadap hasil produksi usaha tani  komoditi tomat;

2. tingkat efisiensi ekonomi taktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan

obat-obatan terhadap usaha tani komoditi tomat.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dani penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut:

i. bahan pertimbangan bagi petani khususnya di Desa Tawang Kecamatam Wates
Kabupaten Kediri untuk mengembangkan usaha tani tomat:

ahan informasi dan pertimbangan bagi peneliti lain.

_l\)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ii. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tijauan Hasil penelitian

Kusuma (1995), dalam penelitian dengan menggunakan fungsi produksi
Cobb-Douglas pada usaha tani bawang putih menunjukkan elastisitas regresi 4,3163
lebih dari satu (bi >>1), berarti faktor produksi tanah, bibit, tenaga kerja, pupuk dan
obat-obatan bersifat increasing return to scale (skala produksi semakin naik). Nilai
koefisien determinasi (R*) 0,9652 berarti variasi produk  bawang putih yang
menggunakan faktor produksi lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan obat-obatan
menunjukkan pengaruh produksi sebesar 96,52 % dan sisanya 3,48 % disebabkan
oleh faktor lain, seperti iklim dan kesuburan tanah. Uji F diperoleh nilai F hitung
(133) lebih besar dari nilai F tabel (2,62) berarti secara keseluruhan faktor produksi
mempunyai pengaruhi nyata terhadap hasil produksi. Uji t pada taraf kepercayaan
95% menunjukkan bahwa faktor produksi bibit dan pupuk mempunyai pengaruh
nyata terhadap produksi bawang putih, sedangkan faktor produksi lahan, tenaga kerja
dan obat-obatan tidak berpengaruh terhadap produksi bawang putih. Penggunaan
faktor produksi lahan, tenaga kerja, bibit dan pupuk paca produksi bawang putih
tidak efisien, sedangkan faktor produksi obat-obatan efisien.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Sektor Pertanian

Menurut Mosher dalam Mubyarto (1994:23 1) untuk mencapai keberhasilan
pembangunan pertanian ada lima syarat mutlak yang harus dipenuhi yaitu: (a) pasar
untuk hasii-hasil pertanian; (b) teknologi yang berkembang; (¢} tersedianya bahan-
ouhan dan alat-alat produksi secara lokal: (d) perangsang nroduksi bazi petani dan
(¢} pengangkutan laicar dan iontinyu. Syarat mutlak pembangunan pertanian

didukung oleh syarat pelancar yarw: {aj pendidikan pembangunan pertanian;
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(b) kredit produksi; (c) perbaikan dan perluasan tanah pertanian; (d) kegiatan gotong-
royong petani dan (e) perencanaan nasional pembangunan pertanian. Jika kedua
syarat telah dipenuhi, maka akan tercapai pertanian yang maju (modern) yaitu
spesialisasi dengan tchnologi yang hemat tenaga kerja serta memperhatikan skala
ckonomis yang efisien (economies of scale) yaitu dengan cara meminimumkan biaya
untuk mendapatkan keuntungan tertentu.

Pembangunan pertanian bertujuan meningkatkan hasil dan kualitas produksi
pertanian yang menaikkan taraf hidup dan pendapatan petani, peternak, dan nelayan.
Hasil pembangunan pertanian memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha,
menunjang pembangunan sektor industri yang meningkatkan ekspor. Untuk
meningkatkan produktivitas kegiatan usaha tani perlu perubahan sistem pertanian
tradfsional vang tidak efisien ke sistem intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan
rehabilitasi (Mubyarto, 1994:284).

2.2.2 Prinsip-prinsip Ekonomi dalam Produksi

Kegiatan produksi menghadapi masalah pememilihan biaya meliputi modal,
tenaga kerja dan bahan baku minimum untuk mencapai tingkat output optimum.
Biaya produksi minimum harus memilih suatu kombinasi Imput-input  untuk
memproduksi output ftertentu. Pemilihan kombinasi input menghasilkan output
tertentu untuk mencapai laba ekonomi maksimum dapat diperoleh dari pendapatan
total lebih besar daripada pengeluaran total (Nicholson, 1987: 224).

Usaha tani adalah suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor produksi
tanah, modal dan pengelolaan bertujuan menciptakan atau menambah manfaat hasil
pertanian. Pendekatan digunakan mengalokasikan faktor-faktor produksi, yaitu Profit
Maximization atau memaksimumkan keuntungan petani dengan biaya tertentu, dan
Cost Minimazation atau dengan biaya produksi kecil memperoleh keuntungan yang
besar. Pztani besar berprinsip bagaimana memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya melalui pendekatan Profit Maximization karena niereka tidak dihadapkan
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terhadap keterbatasan biaya. Sebaliknya untuk petani kecil bagaimana memperoleh
keuntungan dengan keterbatasan biaya yang mereka miliki (Soekartawi, 1994:45).
Produksi dihadapkan masalah penggunaan  faktor-faktor produksi dengan
harga relatif lebih murah dan menggunakan faktor produksi harga relatif mahal. Hal
ini diperlukan prinsip subtitusi berperan utama dalam alokasi sumberdaya ekonomi
pasar, karena berkaitan dengan reaksi produsen terhadap perubahan relatif
kelangkaan faktor produksi untuk ckonomi secara keseluruhan. Karena produksi
mengalami masalah pemilihan input yang harga berubah-ubah menurut penawaran

dan permintaan relatif faktor produksi yang tidak tetap (Lipsey, 1993:201).

2.2.3 Faktor-Faktor Produksi Pertanian
a. Faktor Produksi Tanah

IFaktor produksi tanah mempunyai kedudukan yang penting dalam pertanian,
hal ini terbukti dari besarnya balas Jasa yang diterima oleh tanah lebih besar dari
lamnya. Tanah merupakan satu faktor produksi seperti modal tenaga kerja dapat
dibuktikan dari tinggi rendahnya balas Jasa (sewa bagi hasil) yang sesuai dengan
permintaan dan penawaran tanah dalam masyarakat atau daerah *ertentu (Mubyarto,
1994:89).

Ricardo (Mubyarto, 1994:90), teorinya mengenai sewa tanah diferensial,
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya sewa tanah disebabkan oleh perbedaan
kesubqran tanah, yaitu semakin subur tanah semakin tinggi sewa (anah. Adapun
mengapa sewa tanah dapat naik atau turun mempunyai hubungan langsung dengan
harga komoditi yang diproduksikan dari tanah.

Menurut Sockartawi (1993:15), pengusaha pertanian selalu berdasarkan pada
luas lahan pertanian teretentu. Semakin luas lahan yang digunakan untuk pertanian
akan menyebabkan berkurangnya efisien karena lemahnya pengaviasan faktor
produksi, terbatasnya modal dan terbatasnya tenga kerja. Pentingnya faktor produksi

tanah, bukan saja dilihat dari luas atau sempitnya lzhan, tetapi segi lain misalnya
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aspek kesuburan tanah, macam penggunaan lahan (tanah sawah, tegalan) dan

1opogdh tanah (tanah daratan pantai, dataran rendah dan dataran tinggi).

b. Faktor Produksi Modal

Menurut Mubyarto (1994:106), modal adalah barang atau uang yang bersama-
sama fdktor produksi tanah dan tenaga kerja memghasilkan barang-barang baru yaitu
dalam hal ini hasil pertanian. Modal petani selain tanah adalah ternak beserta
kandang, cangkul, bajak, dan alat-alat pertanian lain, prnuk, bibit, hasil panen yang
belum dijual dan tanaman vang masih di sawal.

Modal dalam usaha tani dapat diklarifikasikan sebagai bentuk kekayaan, baik
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi. Pembentukan modal

dapat dilakukan dengan memperbesar simpanan (Soekartawi, 1990:24).

¢. Faktor Produksi Tenaga Kerja

Setiap usaha pertanian yang dilaksanakan pasti memerluakan teraga kerja
untuk mengolah faktor produksi lain seperti lahan, bibit, pupuk dan obat-obatan.
Faktor yang mempengaruhi besar kectlnya tenaga kerja yang dibutuhkan adalah skala
usaha. Dalam usaha tani yang berskala kecil, sebagian besar tenaga kerja berasal dari
keluarga petani sendiri vang terdari ayah scbagai kepala keluarga, istri dan anak-anak
petani dan tidak memerluakan tenaga ahli. Tenaga kerja merupakan sumbangan
keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dapat dinilai
dalam uang. Pembicaraan mengenai tenaga kerja dalam pertanian di Indonesia harus
dibedakan antar persoalan tenaga kerja dalam usaha tani kecil-kecilan (usaha
pertaniar rakyat) dan persoalan tenaga kerja dalam perusahaan pertanian besar vaitu
perkebuanan (Soekartawi, 1993 25).

Menurut Mubyarto (1994:125) syarat yang harus dipenuhi untuk menjamin
efisiensi penggunaan tenaga kerja yang maksimum, yaitu: {a) persediaan tanah cukup;

(b) alat-alat pertanian, mesin-mesin dan tenaga kerja harus cukup; (¢) ilmu
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pengetahuan dan teknologi pertanian harus cukup dan (d) manajemen usaha tani
harus bagus/superior. Tenaga kerja digunakan harus efisien, apabila tidak efisien akan

menambah biaya produksi.

d. Faktor Produksi Manajerial

Faktor produksi manejerial berhubungan dengan pengaturan kembinasi
penggunaan faktor-faktor produksi. Manjerial penting dikaitkan dengan efisiensi
produksi, artinya walaupun penggunaan faktor produksi tanah, tenaga kerja dan
modal cukup, tetapi kalau tidak dikelola dengan baik maka produksi akan menurun.

Faktor produksi dikombinasikan secara tepat dan efisien akan dapat menghemat biaya
produksi (Soekartwi, 1 993:28).

2.2.4 Fungsi Produksi

Menurut Mubyarto (1994:68) fungsi produksi da'am ekonomi vaitu suatu
fungsi yang menunjukan hubungan antara faktor produksi (input) dengan hasil
produksi fisik (output). Produksi pertanian untuk mengambarkan fungsi produksi dan
menganalisa peranan masing-masing faktor-faktor produksi, maka salah faktor
produksi dianggap variabel (berubah-ubah) sedangkan faktor produksi lainnya
dianggap tetap.

Menurut Nicholson (1987:180) produksi adalah kegiatan yang merubah
kombinasi input menjadi output tertentu, seperti petani dalam mengkombinasikan
bibit, lahan, tenaga kerja, pupuk dan mesin untuk produksi. Produsen mengalami
kesulitan dalam pemilihan input dalam mencapai tujuan, untuk menghindari
keputusan dalam kegiatan produksi disusun model abtraksi produksi. Produsen harus
mampu menentukan kombinasi input untuk mendapat output yang maksimal. Model
abstraksi produksi menunjukkan hubungan antara input dan output dirumuskan
dengan fungsi produksi yang berbentuk:

Q=f(K, L, M...)
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Keterangan:

Q = output suatu produk tertentu dalam suatu periode;

K = pemakaian modal (mesin) dalam suatu periode:

L =input jam kerja dalam suatu periode tertentu;

M = input bahan mentah dalam suatu periode tertentu.

Untuk menyelesaikan hubungan antara variabel Y dengan variabel X
digunakan fungsi produksi Cobb Douglas, yaitu fungsi yang melibatkan dua atau
lebih va"i'iabel, variabel satu merupakan variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel
vang lain merupakan variabel vang menjelaskan (X). Seacara matematis fungsi
produksi Cobb Douglas sebagai berikut (Soekartawi, 1990: 160):

Y=a X1", X2 X3 X4™,  xp' ¢v

~ Untuk mempermudah pendugaan, mak1 persamaan tersebut dirubah menjadi
bentuk linier berganda dalam bentuk logaritma menjadi:

Y* =a*+ ij;* T bzXz* h b3X3* ot b4X4* ol b,,X,,*

Keterangan :
¥ =lop Y
a* =loga

X*=log X1, log X, log X, log Xy,... .logX,
Perubahan fungsi Cobb Douglas  menjadi  fungsi linier diperlukan  beberapa
persyaratan anatara lain (Soekartawi, 1990:161):
I. tidak ada nilai pengamatan bernilai nol karena nilai nol adalah suatu bilangan

yang besarnya tidak diketahui:

o

periu asumsi bahwa tidak ada perbedaan penggunaan teknologi setiap pengamatan
berarti fungsi Cobb Douglas dipakai model pengamatan diperlukan pengamatan
lain, maka perbedaan model tersebut terletak intercep bukan slope model;

3. setiap variabel X (input) berada pasar persaingan sempurna (perfect competion),

4. perbedaan iklim, becana alam sudah termasuk dalam faktor kesalahan.
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2.2.5 Tahap-tahap Produksi

Untuk mencapai efisien penggunaan faktor-faktor produksi perlu adanya
hubungan antara produksi total, produksi rata-rata dan produksi marginal yang dapat
menggambarkan produksi. Dalam produk diperhatikan adanya tahap-tahap produksi

dijelaskan pada gambar 1.

4 Output
Tahap 1 Tahap Il Tahap 111
. .
0 Labour
A i
MP, AP

SN

A,

O \MP

Gambar 1: Tahap-tahap Produksi
Sumber: Sukirno, (1994:1 99).

\\\\\\ AP
.

Labaour
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Keterangan

TP = Total Product (produksi total);

AP = Average Product (produksi rata-rata);

MP = Marginal Product (prodiksi marginal).

Gambar 1 menunjukkan grafik fungsi produksi jangka pendek yang
menggunakan dua faktor produksi yakni modal dan tenaga kerja. Dalam fungsi
produksi diasumsikan faktor produksi modal bersifat variabel sehingga sebagai
berlakulah the law of dimishing return, bila pada produksi tenaga kerja ditambah
seperti yang ditunjukkan oleh perilaku kurva Marginal Product pada gambar 1.

lotal Product atau produksi total maksimum digambarkan dalam suatu firm
kondisi pasar yang bersaing ketat sehingga dapat memanfaatkan seluruh pangsa pasar
vang dikuasainya dari penetrasi pasar pesaingnya. Perilaku kurva 7otal Product dan
Averege Product merupakan konsekuensi logis secara teoritis akibat berlakunya the
law of dimishing return. Kondisi tahap [ dikatakan belumS$efisien pada keadaan
irrasional, karena firm masih dapat menghasil<an produksi diatas biaya rata-ratanya
dan belum maksimalkan pangsa pasarnya. Pada tahap II adalah tahap rasional yang
secara teori ekonomi paling menguntungkan karena adanya Averege Product atau
produksi rata-rata tinggi yang memperlihatkan suatu tahap paling efisien daripada
tahap lain dalam proses produksi pada struktur pasar persaingan sempurna. Pada
tahap III terjadi pada keadaan irrasional terlihat Averege Product dan Total Product

menurun akibat bekerjanya rhe law of dimishing return (Sukirno, 1994:199).

2.2.6 Skala Ekonomi dan Hukum Kenaikan Hasil yang Semakin Berkurang
Menurut Sukirno (1994:220) kegiatan produksi bersifat skala ekonomis
apabila pertambahan produksi menyebabkan biaya produksi rata-rata menjadi
semakin rendah. Penambahan biaya produksi dikeluarkan tidak meicbihi penambahan
pendapatan dari penjualan produk, hal ini menyebabkan penggunaan faktor produksi

efisien yang menimbulkan skala ekonomi atau economy of scale.
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Skala ekonomi atau Return 1o scale (RTS) digunakan untuk melihat apakah
kegiatan suatu usaha tani mengikuti kaidah increasing, constant, atau decreasing to
scale. Skala ekonomi berlaku asumsi bahwa penggunaan fungsi Coob-Douglas dalam
keadaan hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang (law of diminishing return)
untuk setiap unit, sehingga informasi yang diperoleh dapat dipakai untuk melakukan
agar setiap penambahan produk yang lebih besar (Soekartawi, 1993:93).

Hukum  kenaikan hasil yang semakin berkurang penting untuk dipelari teori
produksi dalam jangka pendek. Hukum kenaikan yang semakin berkurang merupakan
suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari teori produksi, yang menjelaskan sifat
pokok dari perkaitan diantara tingkat produksi dengan faktor-faktor produksi (input)

yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut (Soekartawi, 1993:96).

2.2.7 Konsep Efisiensi
Menurut Lipsey (1993: 283) produsen perlu mempertimbangkan pengambilan

keputusan menggunakan input dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan output
tertentu. Ada tiga jenis konsep efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dalam
produksi yang dapat meningkatkan hasil produksi dan meneke n biaya produksi.
a. Efisiensi Rekayasa

" Efisiensi rckayasa adalah efisiensi yang menyangknt jumlah fisik beberapa
input pada produk tunggal. Efisiensi diukur dengan rasio (perbandingan) antara input
dengan output. Tingkat efisien rekayasa optimum dicapai dengan meninggkatkan
efisiensi nilai input dihemat melebihi sumber ckstra yang digunakan, tetapi tidak

meningkatakan efisiensi skala biaya;

b. Efisiensi Teknis (Teknologi)

Efisiensi teknis berkaitan dengan jumluh fisik semua faktor produksi yang
digunakan dalam proses produksi yang menghasilakan output tertentu. Efisiensi
teknis terjadi jika tidak ada alternatif cara penggunaan inpu lebih efisien dalam

produksi, tetapi bukan merupakan konsidi produksi dengan biaya terendah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢. Efisiensi Ekonomis

Efisiensi Ekonomis yaitu efisiensi yang berkaitan denagan nilai input
digunakan dalam proses produksi sejumlah output tertentu. Produk dike akan efisien
secara ckonomi apabila tidak ada cara lain pemakaian input lebih sedikit digunakan
untuk produksi. Penggunaan nilai input efisien yaitu Fenggunaan input dengan biaya
yang semurah-murahnya untuk menghasilkan output yang optimal.

Menurut  Soekartawi (1991:51)  untuk mengetahui  tingkat  efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi di dalam usaha tani digunakan Indek Efisiensi
vaitu hasil perbandingan antara Marginal Value Product (MVP) dengan AMarginal
Factor Cost (MFC) dengan rumus:

MVP
IE = —
MEFC

Keterangan:
I[E, = Indek Efisiensi;
MVP = Marginal Value Product (nilai produk tambahan);
MFC = Marginal Factor Cost (biaya faktor produksi tambahan).

2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori dapat dirumuskan hipotesis
yaitu faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan

mempunyal pengaruh nyata terhadap produksi tomat.
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IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Rencangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian digunakan penelitian cksplanasi yaitu penelitian yang menguji
hubungan antara dua variabel atau lebih, untuk mengetahui apakah suatu variabel

disebabkan/dipengaruhi atau tidak oich variabel yang lain (Faisal, 1989:21).

3.1.2 Unit Analisis
Penelitian ini menggunakan unit analisis yaitu pengaruh faktor produksi luas

lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan terhadap produksi usaha tani tomat.

3.1.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah petani tomat di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri musim tanam 2001 yang berjumilah 102 petani dan sampel adalah petani tomat

yang diambil 30 repouden dari populasi yang dapat mewakili petani tani tomat.

3.2 Metode Pengambilan Sampel
Nazir (1999:246) metode pengambilan sampel digunakan penelitian ini adalah
Stratified Random Sampling, yaitu sampel ditarik dengan memisahkan elemen :
populasi dalam kelompok-kelompok berdasarkan luas areal tanah dimiliki oleh
petani yang disebut strata. Pengambilan sampel secara random dan setiap strata
sampel diambil 30% dari jumlah populasi sebanyak 102 petani yang dianggap
sudah dapat mewakili. Sampel diambil dari luas lahan 0,1 sampai 0,5 hektar sebanyak
17 oetani; luas lahan 0,6 sampai 1,0 sebanyak 8 petani; dan luas lahan 1,1 sampat 1,5
nektar sebanyak 5 petani. Sampel dalam menggunakan faktor produksi tidak

bervariasi, artinya menggunakan faktor produksi dengan cara yang sama.
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Tabel 1. Disribusi Frekuensi Populasi dan Sampel Petani Tomat Berdasarkan Strata
Lahan di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Tahun 2001

Strata  Luas lahan (ha) Populasi (orang) Sampel (orang)
¥ ) 0,1-035— 57 17
11 0,6 -1,0 29 8
111 1,1-1,5 16 5
~ Jumlah 102 50

Sumbu Data Survei Pendahuluan tahun 2001

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan wawancara langsung
dengan responden atau petani berdasarkan daftar perianyaan yang telah disiapkan.
Data primer dikumpulkan meliputi pengaruh dan tingkat efisiensi faktor-faktor
produksi serta harga faktor-faktor produksi pada usaha tani tomat. Untuk mendukung
data primer, dilakukan pengumpulan data skunder dari instansi pemerintzh, studi
pustaka dengan membaca literaur buku atau laporan jurnal yang beriiubungan dengan

penelitian ini.

3.4 Metode Analisa Data

Metode analisa data digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-
faktor produksi terhadap produksi tomat digunakan model fungsi produksi Cobb
Douglas (Soekartawi. 1993:85) vaitu:

Y =aX," X, " X, Pk, SIS

Dimana :
Y = nilai produksi tomat (Kg);
a = pengaruh luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan
terhadap produksi tomat secara tetap;
X = variabel luas lahan (ha);

X, = variabel bibit (tunas);
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X3 = variabel tenaga kerja (HOK);

X4 = variabel pupuk (Kg);

X5 = variabel obat (liter);

b, = koefisien regresi/elastisitas luas lahan;
b, = koefisien regresi/elastisitas bibit;

bs = koefisien regresi/elastisitas tenaga kerja;
by = koefisien regresi/elastisitas pupuk;

bs = koefisien regresi/elastisitas obat-obatan;

¢
I

= 2,718 (logaritma natura);

u = kesalahan pengganggu.

Untuk mempermudah dugaan parameter (b1) digunakan fungsi Cobb-Douglas
dalam bentuk logaritma yang dirumuskan sebagai berikut :

log Y =loga+b, log X + bylog X, + b, log X5+ by log X4 +bslogXs+ u

I. Untuk menguji pengaruh secara individu masing-masing  faktor produksi

digunakan uji statistik t dengan rumus (Supranto,1995:251):

b;
t hitung =
Sbi
Dimana:
b; = koefisien regiesi;
sh; = simpangan baku.

Rumusan hipotesis:

Ho: b; = 0, berarti variabel bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga
kerja, pupuk dan obat-obatan) secara individu tidak berpengaruh
antara terhadap variabel terikat Y (produksi tomat);

Ho: bi> 0, berarti X; (faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan
obat-obatan) secara individu berpengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat Y (produksi tomat).
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Kriteria pengujian :

1. apabila t hitung < t tabel, berarti Ho diterima dan Hi ditclak, maka variabel
bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, nupuk dan obat-
obatan) secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat Y
(produksi tomat);

2. apabila t hitung > t tabel, berarti Ho ditolak dan Hi diterima, maka variabel
bebas X; (faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-

obatan) secara individu berpengaruh$nyata terhadap variabe: terikat Y

(produksi tomat).

2. Untuk mengetahui pengaruh secara serentak faktor-faktor produksi terhadap
produksi tomat digunakan uji statistik dengan rumus (Supranto, 1995:267):

R*/ (k-1)
F=—m——
(1-R%) /(n-k)

by Zle + b2 ZX:_‘/ il b3 E.‘(;;y + by ZX4_\,’ + bs Tx sy

R? =
Ty
Dimana :
R® = koefisien determinasi;
k = jumlah variabel yang digunakan;
n = jumlah sampel yang digunakan.

Rumusan hipotesis:

Ho: by = 0, berarti variabel bebas X (faktor produksi luas iahan, bibit, tenaga
kerja, pupuk dan obat-obatan) secara keseluruhan tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat Y (produksi tomat); ‘

Ho: by # 0, berarti bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk
dan obat-obatan) secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel

terikat Y (produksi tomat).
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Kriteria pengujian:

I. [ hitung < F tabel, berarti Ho diterima dan Hi ditolak maka antara variabel
bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-
obatan) secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y
(produksi tomat);

2. F hitung > F tabel, berarti Ho ditolak dan Hi diterima maka variabel hebas X
(faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan) secara

keseluruhan berpengaruh terhadap variabel terikat Y (produksi tomat).

3. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi digunakan
[ndek Efisiensi yaitu hasil perbandingan antara Marginal Value Product (MVP)
dengan Marginal Factor Cost ( MFC) dengan rumus (Sockartawi 1991:51 5

MVP;
B =
MFC;
Keterangan:
IEi = Indeks Efisiensi;
MVP; = Marginal Value Product (nilai produk tambahan);
MFC; = Marginal Factor Cost (biaya faktor produksi tambahan).

Rumus MPV adalah:

bi.Y.Py
MVP,= —
b n;
Keterangan:
b; = elastisaitas faktor produksi;
Py = harga produk (Rp);
Y = jumlah produksi tomat (Kg);

2n; = jumlah faktor produksi x;.
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Rumus MFC adalah:
TC x;

MFC; =

=Fx:
n;

TC x; = Jumlah biaya faktor produksi x; ;
2n = Jumlah faktor produksi X1,

‘th,' = Harga faktor produksi
Kriteria pengujian:
1. 1E < 1, berarti faktor produksi (X;) belum efisen:
A

2. IE = 1, berarti faktor produksi (X;) efisen:

3. 1E = 1, berarti faktor produksi (X;) tidak efisien.

Asumsi yang digunakan untuk mendukung penelitian sebagi berikut:

1

W

fungsi produksi Cobb Douglas berasumsi bahwa paga pangamatan tidak ada
perbedaan pengunaan teknologi, perbedaan pada bukan s/ope tetapi pada intercep;,
nilai pengamatan tidak boleh sama dengan nol, sebab nilai log 1.0l adalah bilangan
tidak dapat diketahui (infinitify,

perbedaaan lokasi dan iklim tidak tercakup pada variabel X; tetapi tercakup dalam
variabel u;

antara variabel bebas (X)) satu dengam variabel bebas (X)) vyang lain tidak
mempunyat hubungan linier;

harga faktor-faktor produksi tomat dan hasil produksi toma. pada pasar
persaingan sempurna,

produksi tomat dapat terjual semua di pasar;

usaha tani tomat dianggap berhasil atau tidak ada hal-hal diluar jangkauan

manusia, seperti bencana alam.
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3.5

Definisi Variabel Opersional dan Pengukurannya

Untuk menghindari salah pengertian  dan  memperluas masalah, maka

dlbmakdn definisi variabel operasional sebagai berikut:

I

Go

I

~N

8.

hasil produksi tomat adalah banyaknya hasil produksi terjual berdasarkan jumlah
produksi musim tanam 2001 dengan satuan kilogram:

luas lahan adalah lahan yang digunakan untuk menanam tomat selama satu
musim tanam dengan satuan hektar;

bibit yang digunakan dalam satu kali tanam dengan satuan pertunas:

tenaga kerja yang digunakan dalam produksi, baik tenaga kerja keluarga maupun
tenaga kerja luar keluarga petani dengan satuan hari kerja orang (HKO) yaitu
selama setengsh hari:

pupuk yang digunakan dalam satu kali musim tanam dengan satuan kilogram;
obat-obatan yang digunakan dalam satu kalj musim tanam dengan satuan liter:
nilai produk tambahan adalah perbandingan antara hasil penjualan produk
(output) dengan jumlah faktor-faktor produksi (input), dalam satuan rupiah
per‘;atuan input;

blava faktor tambahan adalah perbandingan antara jumlah biaya faktor-faktor

produksi dengan jumlah faktor-faktor produksi (input), dalam satuan rupiah

persatuan input;

- Jumlah biaya faktor produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli

faktor-faktor produksi dalam satuan rupiah;

10. jumlah faktor produksi adalah banyaknya faktor-faktor produksi (input) yang

digunakan dalam produksi dalam satuan faktor produksi masing-masing.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Letak Keadaan Geografis

Desa Tawang merupakan salah satu de<a yang terletak di Kecamatan Wates,
Kabupaten Kediri. Jarak Desa Tawang arah tenggara dari kota Kediri berjarak 20
kilometer dan arah 4 kilometer arah timur dari Kecamatan Wates. Letak Desa
Tawang 25 kilometer dari kota Blitar dan 21 kilometer dari hota Pare yang
merupakan pusat penjualan hasil pertanian terbesar di Karisidenan Kediri. Desa
Tawang strategis yang dapat menyebabkan kegiatan ekonomi berjalan lancar karena
tidak jauh dari pusat perdagangan dan pemerintahan.

Letak Desa Tawang di lereng gunung Kelud merupakan gunung berapi yang
masih aktif dapat mengakibatkan tanah subur. Tanah di Desa Tawang merupakan
dataran yang sedikit berpasir yang cocok berbagai tanaman. Letak geografis pada
ketinggian 650 meter dari permukaan air laut dengan temperatur suhu 18-25 derajat
celsius, dilihat dari letak geografisnya desa ini cocok untuk berbagai macam tanaman.

Tanah di Desa Tawang merupakan tanah dataran yang cecok untuk menanam
tanaman hortikultura, padi, palawija dan perkebunan. Dilihat dari luas tanahnya
sebagian besar sebagai lahan pertanian, baik untuk lahan tanah kering, ladang, tegal

maupun sawah.

Tabel 2. Keadaan Areal Lahan dan Luas Lahan di Desa Tawang Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri Tahun 2000

No , Areal Luas Lahan (Hektar)
1 Sawah 199
2 Pertanian tanah kering, ladang dan tegalan 144
3 Perumahan dan Pekarangan 156
Jumlah 499

Sumber: Potensi Desa Tawang Tahun 2000
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Dilihat dari tabel 2 dapat diketahui bahwa Desa Tawang mempunyai wilayah
terdin atas tanah sawah, pertanian kering, ladang, tegalan, perumahan dan
pckarangan. Tanah yang digunakan untuk arcal 199 hektar, untuk pertanian kering,
ladang dan tegalan 144 hektar dan 156 hektar digunakan untuk perumahan dan tanah
pekarangan.

lLuas wilayah banyak digunakan untuk bercocok tanam dari pada untuk tanah
pekarangan dan perumahan. Luas wilayah Desa Tawang vang digunakan untuk
kcgiamn' pertanian mencapai 343 hektar dan sisanya seluas 156 hektar untuk
pekarangan dan perumahan. Tanah sawah banyak terdapat di Desa Tawang, sehingga

hasil pertanian banyak dihasilkan dari areal tanah persawahan karena lahannya lebih

subur dan persediaan air cukup.

4.1.2 Usaha Tani Tomat

Petani Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dalam
memproduksi tomat membutehkan  faktor-faktor produksi yaitu lahan, bibit, tenaga
kerja, pupuk dan obat-obatan. Untuk mencapai hasil produksi tomat vang maksimal
perlu dikombinasikan faktor-faktor produksi secara tepat dan efisien. Faktor produksi
yang digunakan dalam usaha tani tomat adalah milik petani sendiri tetapi untuk
mendapatkan. faktor produksi yang tidak dimiliki petani harus mengelurkan biaya.
I. Luas lahan

Luas lahan yang ditananami tomat menentukan besarnya skala usaha tani dan
produksi tomat. Lahan merupakan faktor produksi yang penting dalam usaha tani
tomat karena lahan merupakan tempat tanaman untuk tumbuh dan sebagai penyedia
kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman Sebelum lahan ditanami bibit
tomat,ﬁ lahan harus diolah dulu agar ada rongga-rongga udara dalam tanah dan lahan
diberi pupuk dasar untuk menjaga kesuburan tanah. Lahan biasanya dimiliki oleh
petani sendiri, tetapi ada petani yang harus menyewa lahan untuk menanam tomat.
Biaya dikeluarkan petani yang digunakan untuk menyewa lahan satu hektar rata-rata

Rp. 2.450.000,00 untuk satu kali tanam selama empat bulan.
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Luas lahan yang digunakan kegiatan pertanian mem pengaruhi skala usaha tani
akan menmcapai efisien atau tidak. Semakin luas lahan digunakan usaha tani tomat
semakin tidak efisicn, yang disebabkan yaitu: a) lemahnya pengawasan penggunaan
faktor produksi, b) terbatasnya persediaan tenaga kerja, c) terbatasnya modal untuk
membiayai usaha tani skala luas Sebaliknya luas lahan yang sempit upaya
pengawasan pengguanan faktor produksi semakin baik, tenaga kerja tercukupi dan
modal tidak besar sehingga usaha tani lebih efisien. Skala usaha tani yang
menggunakan lahan terlaly sempit cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien.
2. Bibit

Bibit merupakan faktor produksi yang akan menentukan jenis, umur tanaman
dan hasil panen tanaman tomat yang akan ditanam, biaya bibit rzfa-rata Rp. 90,09
pertunas. Sebelum bibit ditanam benih tomat disemaikan di polibak, kemudian
ditanam di lahan yang telah disediakan. Penambahan jumlah bibit tomat yang
ditanam akan meningkatkan produksi tomat, apabila tanaman dapat mampu
berproduksi dengan baik. T etapi pada titik tertentu penambahan bibit mengakibatkan
produksi tomat menurun karena berlakunya hukum the law deminishin return.

3. Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja sebagai pelaku kegiatan usaha tani tomat yang
dimulai dari pengolahan tanah, penanaman bibit, pemeliharaan, pemupukan,
pengobatan sampai panen. Tenaga kerja berasal dari petani sendiri, dan untuk
memenuhi kekurangan tenaga ketja petani mengambil tenaga Verja dari pihak lain
dengan biaya rat-rata dikeluarkan sebesar Rp. 5.000,00 per hari kerja orang (HKO)
yaitu selama setengah hari.

Faktor produksi tenaga kerja mempunyai peran penting dalam usaha tani
tomat untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal. Penggunaan tenaga kerja
harus efisien yaitu disesuaikan dengan penggunaan faktor produksi lain. Penggunaan
tenaga kerja yang tepat akan dapat meningkatkan produksi tomat, tetapi kalau

penambahan tenaga kerja berlebihan tidak produksi dan akan menambah biaya

produksi.
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4. Pupuk

Pupuk sebagai faktor produksi vang menyediakan kebutuhan unsur hara
tanaman tomat yang berguna untuk pertumbuhan, perkembengan dan pembuahan
tanaman tomat. Pupuk yang digunakan antara lain Jenis ZA, NPK, KCL, SP dan
Dolomit. Biaya yang dikeluarkan petani untuk membel, satu kilogram pupuk rata-rata
sebesar Rp. 1.500,29.

Untuk mendapatkan hasil produksi tomat yang maksimal tanaman tomat perlu
diberi pupuk tepat. Agar dapat tumbuh dan berbuah dengan baik penggunaan pupuk
harus efisien disusaikan dengan kebutuhan dan umur tanaman tomat Penggunaan
pupuk pada tanaman tomat berlebihan berakibat tanaman tumbuh jelek bahkan mati
dan merupakan tindakan pemborosan.

5. Obat-obatan

Faktor produksi obat-obatan sangat penting bagi tanaman untuk
pemberantasan hama dan penyakit tanaman tomat serta membantu perkembangan dan
proses pembuahan tanaman tomat. Jenis obat-obatan yang digunakan antara lain Bay
Folan, ZPPT. Buldok, Dithane, Furadane da . Agristik. Untuk mendapatkan obat-
obatan setiap satu liter petani mengeluarkan biaya rata-rata sebesar Rp. 51.500,26.

Obat-obatan dibutuhkan untuk mencegah dan menanggulangi penyakit serta
membantu proses pembuhan tanaman tomat Untuk mendapatkan produksi yang
maksimal dipcrlukan obat-obatan pada kadar disesuaikan kebutuhan tanaman tomat
tertentu dan penggunaannya harus efisien untuk menghemat biaya produksi dan tidak
mencemari lingkungan,

Produksi tomat yang menggunakan faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga
kerja, pupuk dan obat-obatan mencapai hasil produk maksimal perlu adanya
kombinasi yang baik dan perlu didukung oleh faktor lain seperti peralatan pertanian,
kesuburan tanah, plastik mulsa, lanjaran dan tali rafia. Selain ity usaha tani tomat
dapat berhasil dipengaruhi oleh kondisi non teknis yang sulit diperkirakan petani

seperti serangan hama, penyakit tanaman, bencana alam dan cuaca.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Pengaruh Faktor-faktor Produksi Uszha "“'wni Tomat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhudap 30 responden petani
tomat di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Ilediri musim tanam 2001
dengan menggunakan luas lahan 18 .07 hektar diperoleh hasil produksi tomat 498.850
kilogram. Faktor-faktor produksi digunakan meliputi faktor produksi bibit sebanyak
369.900 tunaq tenaga kerja 10.385 HKO, pupuk 16.575 kilo- aram dan obat-obatan
948 5 liter.,

Tabel 3. Faktor—faktor Produksi dan Hasil Produksi Usaha Tani Tomat di
_DesaTawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

No Variabel Jumlah

1 Produksi (Kg) 493.850

2 Luas Lahan (Ha) 18,07
8 Bibit (Tunas) 369.900

4 Tenaga Kerja (HKO) 10.385

5 Pupuk (Kg) 16.575

6 Obat-obatan (Liter) 948.5

mampimn |

Produksi tomat yang maksimal dibutuhkan kombinasi dan efisien pen; ggunaan
dari faktor-fakter produksi. Faktor-faktor produksi yang diidentifikasi mempunyai
pengaruh dalam usaha tani tomat yaitu luas lahan (X;), bibit (X2), tenaga kerja (X;),
pupuk (X,) dan obat-obatan (Xs). Untuk mengetahui pendugaan parameter faktor
produksi usaha tani tomat digunakan fungsi produksi Cobk Douglas. Dugaan
parameter (b;), fungsi produksi Cobb Douglas diubah menjadi bentuk logaritma
sebagai berkut:

logY =loga+ b log X, + b, log Xat bs log X3+ by log X4+ bs log X5

logY =1.229 - 0.0658 log X+ 0,3830 log X+ 0,2753 log X5+ 0,3655 log X,

- 0.0491 log X,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Tabel 4. Koefisien Regresi Fungsi Produksi Cobb Douglas Usaha Tani Tomat

di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

No Variabel Koefisien Regresi Standar Error
I Luas lahan (X;) -0,0658 0,0576
2 Bibit (X;) 0,3830 0,1673
3 Tenaga Kerja (X)) 0,2753 0,2011
4 Pupuk (X)) 0,3655 0,1398
5 Obat-obatan (X)) -0,0491 0,1470
Jumlah 0,9089 0,7227

Sumber: lampiran 3

Koefisien regresi merupakan elastisitas dari masing-masing faktor produksi,

dari parameter elastisitas produksi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

clastisitas produksi untuk faktor produksi luas lahan (X1) sebesar -0,0658
menunjukkan bahwa jika lahan diperluas sebesar 1 satuan, maka produksi
tomat (Y) akan turun sebesar 0,0658 satuan;

elastisitas produksi untuk faktor produksi bibit (X;) sebesar 0,3830
menurjukkan bahwa penambahan bibit sebesar 1 satuan mengakibatkan
produksi tomat (Y) akan meningkat sebesar 0,3830 satuan;

elastisitas produksi untuk faktor produksi tenaga kerja (X3) sebesar 0,2753
menunjukkan bahwa tenaga kerja ditambahkan sebesar 1 satuan, maka
produksi tomat (Y) akan meningkat sebesar 0,2753 satuan :

elastisitas produksi untuk faktor produksi pupuk (X4) sebesar 0,3655°
menunjukkan bahwa jika pupuk ditambahkan sebesar 1 satuan, maka
produksi tomat (Y) akan meningkat sebesar 0,3655 satuan;

elastisitas produksi untuk faktor produksi obat-obatan (X5) sebesar

-0,0491 menunjukkan bahwa penambahan obat-obatan sebesar 1 satuan

mengakibatkan produksi tomat (Y) akan berkurang sebesar 0,0491 satuan.
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Untuk mengetahui seberapa jauh signifikansi pengaruh secara individu dari
masing-masing faktor produksi terhadap produksi, dapat dilihat dari nilai statistik
pada tabel 5.

Tabel 5. Uji t Masing-masing Koefisien Regresi dengan Tingkat Signifikansi 95%
Usaha Tani Tomat di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
Musim Tanam 2001

Variabel Parameter Nilai Standart t hitung t 0,05:24)
Parameter Error
X Luas Lahan -0,0658 0,0576 -1,142 1.711
X, Bibit 0,3830 0,1673 2,289
X3 Tenaga Kerja 02753 0,2011 1,369
Xy Pupuk 0,3655 0,1398 2,614
Xs Obat-obatan -0,0491 0,1470 -0,334

Sumer: lampiran 3
Dari data tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengujian secara individu dengan

uji t masing-masing faktor produksi sebagai berikut:

1. faktor produksi luas lahan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tomat
karena nilai t hitung (-1,142) lebih kecil dari t tabel (t (o0s.24) S€besar 1,71 1)

2. taktor produksi bibit berpengaruh nyata terhadap produksi tomat dilihat dari
t hitung (2,289) lebih besar dari t tabel (t (0,05:24) Sebesar 1,711);

3. faktor produksi tenaga keija berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tomat
dapat dilihat t hitung (1,369) lebih kecil dari t tabel (t (0,05,24) Sebesar 1,711);

4. faktor produksi pupuk berpengaruh nyata terhadap produksi tomat karena nilai *
t hitung (2,614) lebih besar dari t tabel (t ©0.05,24y S€besar 1,711);

5. faktor produksi obat-obatan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tomat
dapat dilihat dari t hitung (-0,334) lebih kecil dari t tabel (t 0,05,24) S€bESAr 1,711).

Untuk mengetahui pengaruh faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja,

pupuk dan obat-obatan secava keseluruhan terhadap tingkat produksi tomat dapat

dilihat dari nilai uji F pada tabel 6.
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Tabel 6. Uji F Penggunaan Faktor Produksi secara Keseluruhan Usaha Tani Tomat
di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

Sumber Jumlah Df  Rata-rata Kuadrat F hitung F tabel
Variasi Kuadrat

Regresi 2,6013 5 0,5203 423,262 2,62
Resedual 0,0295 24 0,0012

Total 2,6308 29

Sumber: lampiran 3

Dari data pengujian secara keseluruhan terhadap koefisien regresi faktor-
faktor produksi terhadap usaha tani tomat menggunakan uji statistik F dengan
signifikansi 95% garis penduga menghasilkan nilai wi F hitung (423,262) lebih besar
dari F tabel (2,62), maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti bahwa secara
keseluruhan faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi tomat.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada lampiran 3 diketahui nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,9888 artinya sumbangan variabel faktor produksi luas
lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan terhadap variasi (naik-turunnya)
produksi (Y) sebesar 98,88% sedangkan sisanya 1,12% disebabkan oleh faktor lain
seperti keadaan alam, raanajerial, kandungan unsur hara, dengan asumsi teknologi
dianggap netral artinya intercept boleh berbeda tetapi slop garis penduga Cobb
Douglas yang dianggap sama dan belum tentu teknologi di daerah penelitian sama.

Untuk menentukan tingkat skala produksi usaha tani tomat dengan
menjumlahkan secara keseluruhan koefisien regresi dari faktor-faktor produksi:

bi = -O,b658 +0,3830 + 0,2753 + 0,3655 - 0,0491
bi = 0,9098
Nilai koefisien regresi (bi) faktor-faktor produksi kurang dari satu yaitu sebesar

0,9098 berarti tingkat skala produksi usaha tani tomat di Desa T awang musim tanam
2001 daerah irrasioanal pada tahap III mempunyai skala produksi yang semakin

turun atau decreasing return of scale.
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Penggunaan faktor-faktor produksi usaha tani tomat dalam mencapai tingkat

efisiensi di Desa Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Indeks Efisiensi Usaha Tani Tomat di Desa Tawang Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

No Variabel MVP MFC IE

1 Luas Lahan -1.816.510 2.45(.000 -0,742
2 Bibit 516,62 90,09 5,734
3 Tenaga Kerja 13.226,86 5.000 2,546
4 Pupuk 11.000,49 1.500,29 7,334
5 Obat-obatan -25.823,62 51 500,26 -0,502

Sumber: lampiran 7

Dari data tabel 7 dapat diperoleh indeks efisiensi usaha tani tomat di Desa

Tawang Kecamatan Wates Kabupaten Xediri Musim Tanam 2001 untuk masing-

masing faktor produksi sebagai berikut:

1.

S

J

w

faktor produksi luas lahan mempunyai indeks efisiensi sebcsar -0,742 berarti
faktor produksi luas lahan tidak efisien karena indeks efisiensi lahan kurang dari
satu;

faktor produksi bibit mempunyai indeks efisiensi sebesar 5,734 berarti faktor
produksi bibit belum efisien karena indeks efisiensi bibit lebih dari satu:

faktor produksi tenaga kerja mempunyai indeks efisiensi sebesar 2,546 berarti

faktor produksi tenaga kerja belum efisien karena indeks efisiensi tenaga kerja
lebih dari satu;

faktor produksi pupuk mempunyai indeks efisiensi sebesar 7,334 berarti faktor
produksi pupuk belum efisien karena indeks efisiersi pupuk lebih dari satu;

faktor produksi obat-obatan mempunyai indeks efisiensi sebesar -0.502 berarti
faktor produksi obat-obatan tidak efisien karena indeks efisiensi obat-obatan

kurang dari satu.
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4.3. Pembahasaan
4.3.1 Pengaruh Penggunaan Faktor-faktor Produksi Usaha Tani Tomat

Hasil penelitian vyang dilakukan terhadap 30 responden petani tomat di Desa
Tawang Kecamatan Wates Kabupatren Kediri musim tanam 2001 penggunaan faktor
produksi meliputi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan oleh petani
tidak bervariasi. Bedasarkan analisis data menunjukkan bahwa faktor produksi luas
lahan, bibit, tenaga kerja dan pupuk berpengaruh terhadap meningkatnya produksi
tomat yang terlihat dari koefisien regresi positif.

Pada hasil analisis menunjukkan pengaruh faktor produksi luas lahan terhadap
produksi tomat terlihat dari koefisien regresi positif yaitu sebesar -0,0658 berarti
periambahan luas lahan akan mengurangi produksi tomat. Faktor produksi luas lahan
diuj’ secara individu menunjukkan nilai t hitung ~ (1,142) lebih kecil dari
ttabel (1,711) di daerah Ho diterima, berarti faktor produksi luas lahan berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi tomat. Hal ini disebabkan tanah mengandung banyak
kadar air karena musim hujan dan banyak tumbuh gulma yang mengganggu tanaman
berakibat tanaman jelek sehingga produksi tomat sedikit.

Hasil analisis menunjukkan pengaruh faktor produksi bibit terhadap produksi
tomat terlihat dari koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,3830 berarti penambahan
faktor produksi bibit akan menambah produksi tomat. Faktor produksi bibit diyji
secara individu nilai t hitung (2,289) lebih besar dari t tabel (1,711) daerah Hi
diterima, berarti bahwa faktor produksi bibit mempunyai pengaruh nyata terhadap .
produksi tomat.

Berdasarkan analisis pengaruh faktor produksi tenaga kerja terhadap produksi
tomat terlihat koefisien regresi positif yaitu 0,2753 berarti tenaga kerja akan
menambah produksi tomat. Faktor produksi tenaga kerja uji secara individu yang
menunjukkan nilai t hitung (1,369) lebih kecil dari t tabel (1,711) daerah Ho diterima
berarti faktor produksi tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tomat.
Hal ini disebakan perhitungan dengan HKO tidak menggunakan jumlah tenaga kerja

dan produktivitas tenaga kerja menurun karena pada waktu hujan kegiatan dihentikan.
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Perhitungan analisis faktor produksi pupuk koefisien regresi positif yaitu
0,3655 berarti pupuk akan menambah produksi tomat. Faktor produksi pupuk diuji
secara individu nilai t hitung (2,614) lebih besar dari t tabel (1,711) di daerah
Hi diterima, berarti faktor produksi pupuk berpengaruh nyata terhadap produksi
tomat.

Pada hasil analisis pengaruh faktor produksi obat-obatan mempunyai
koefisien , regresi negatif vaitu sebesar -0,049 berarti pengunaan obat-obatan
mengurangi produksi tomat. Faktor produksi obat-obatan diuji secara individu nilai t
hitung (-0,334) lebih kecil dari t tabel (1,711) di daerah Ho diterima, berarti faktor
produksi obat-obatan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tomat. Hal ini
disebabkan musim hujan penyemprotan tanaman tidak efektif karena obat-obatan
yang telah disemprotkan tanaman terkena air hujan dan serangan hama dan penyakit
terhadap tanaman tomat meningkat.

Pengujian secara serentak faktor-faktor produksi terhadap produksi tomat
dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai F hitung 423,262 lebih besar
dari nilai F tabel 2,62 berarti secara keseluruhan faktor produksi luas lahan, bibit,
tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan berpengaruh terhadap hasil produksi tomat. Nilai
koefsien determinasi R? sebesar 0,9888 berarti faktor produksi luas lahan, bibit,
tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan secara bersama-sama mampu menjelaskan
variasi variabel hasil produksi tomat sebesar 98,88% dan sisanya sebesar 1,12%
dijelaskan oleh variabel penjelas lain yang tidak termasuk dalam model misalnya _
keadaan alam, unsur hara, manajerial dan penggunaan peralatan pertanian. Nilai R?
hampir satu tetapi penggujian individu yang berpengaruh nyata terhadap produksi
hanya 2 variabel, hal ini menunjukkan terjadi multikollaritas antar variabel bebas.

Berdasarkan perhitungan pejumlahan secara keseluruhan koefisien regresi dari
faktor-faktor produksi menghasilkan nilai 09098 terjadi di daerah irrasional pada
produksi tahap III, berarti elastisitas produksi menunjukkan decreasing return to

scale atau skala produk yang menurun.
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Tingkat efisiensi dari faktor-faktor prouuksi pada usaha tani tomat dianalisis
dengan menggunakan indeks efisiensi yaitu perbandingan antara Marginal Value
Product dengan Marginal I'actor Cost. Kelima faktor produksi yaitu luas lahan, bibit,
tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan menunjukkan hasil analisis bahwa faktor
produksi luas lahan dan obat-obatan belum efisien tetapi faktor produksi bibit, tenaga
kerja dan pupuk tidak efisien.

Faktor produksi luas lahan mempunyai nilai indeks efisiensi kurang dari satu
vaitu -0,742 berarti faktor produksi luas lahan tidak efisien. Faktor produksi luas
lahan digunakan terlalu mengakibatkan tidak efisien harus dilakukan penguranagan
untuk mempermudah pengawasan dan pemeliharaan tanaman tomat dalam mencapai
efisiensi.

Hasil analisis diketahui bahwa faktor produksi bibit belum efisien, hal ini
dapat dilihat dari indeks efisiensi bibit lebih dari saty vaitu 5,739. Efisiensi faktor
produksi bibit dapat dicapai dengan menambah bibit dan menggunakan input bibit
sesual dengan perbandingan dengan luas lahan digunakan dan bibit mampu
berproduksi dengan baik.

Faktor produksi tenaga kerja mempunyai indeks efisiensi yang lebih dari satu
yaitu sebesar 2,546 berarti faktor produksi tenaga kerja belum efisien dan tenaga
kerja perlu ditambah. Produksi tomat dapat meningkat akibat pengaruh penggunaan
tenaga kerja yang efisien.

Faktor produksi pupuk terhadap produksi tomat mempunyai indeks efisiens.
yang lebih dari satu yaitu sebesar 7,334 berarti penggunaan faktor produksi pupuk
belum efisien dan perlu ditambah. Faktor produksi pupuk yang efisien dan tepat akan
dapat meningkatkan hasil produksi tomat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor produksi obat-obatan mempunyai ,
indeks efisiensi sebesar -0,502 berarti obat-obatan tidak efisien. Faktor produksi obat-
obatan harus dikurangi dan disesuaikan faktor produksi lain untuk mencapai efisien

dan méningkatkan produksi tomat.
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V. KESIMPULLAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pengaruh secara keseluruhan faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk
dan obat-obatan secara keseluruhan berpengaruh nyata terhadap produksi tomat
dilihat dari nilai F hitung (423,263) lebih besar dari F tabel (2,62).

8]

Pengaruh secara individu faktor produksi terhadap produksi tomat:

a. koefisien regresi faktor produksi luas lahan -0,0658 berpengaruh tidak nyata;

b. koefisien regresi faktor produksi bibit 0,3830 berpengaruh nyata;

c. koefisien regresi faktor produksi tenaga kerja 0,2753 berpengaruh tidak nyata;

d. koefisien regresi faktor produksi pupuk 0,3655 berpengaruh nyata;

e. koefisien regresi faktor produksi obat-obatan -0,0491 berpengaruh tidak nyata.

3. Tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi memepumyai Indeks Efisiensi
sebagai berikut:

a. faktor produksi luas lahan (-0,742) kurang dari satu tidak efisien;

b. faktor produksi bibit (5,734) lebih dari satu belum efisien;

c. faktor produksi tenaga kerja (2,546) lebih dari satu belum efisien;

d. faktor produksi pupuk (7,334) lebih dari satu belum efisien;

e. faktor produksi obat-obatan (-0,502) kurang dari satu tidak efisien.

5.2 Saran

1. kombinasi faktor produksi secara tepat yaitu penambahan/pengurangan faktor
produksi satu disesuaikan dengan perbandingan jumlah faktor produksi lain agar
efisien dan menghemat biaya produksi;

2. petani perlu bimbimgan dan penyuluhan dari Dinas Pertanian untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan agar dapat melakukan panca usaha tani;

5. petani perlu bantuan kredit bunga lunak untuk membeli faktor produksi dan

peralatan pertanian agar meningkatkan usaha tani.
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Lampiran 1. Data Output Input Usaha Tani Tomat di Desa T awang Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

No. ¥ X1 X2 X3 X4 X5
T 3000 0.10 2100 65 100 6
2 4500 0.14 3000 80 125 7S
3 4700 0.14 3500 90 / 120 8
4 .. 6750 0.21 4500 120 150 10
5 6500 0.21 4300 123 140 12
6 7200 005 5300 160 200 1S
7 7500 0.25 5400 170 220 13
8 7400 0.25 5250 160 190 16
9 8000 0.29 6000 180 270 20
10 8200 0.29 6000 175 270 20
11 8100 0.29 5800 175 230 20
12 11000 0.36 7000 200 340 22
13 12500 0.43 8000 230 400 22
14 12500 0.43 7000 200 240 20
11 13000 0.43 8500 240 410 23
16 15000 0.50 10500 250 500 2
17 15500 0.50 11000 270 175 26
18 17000 0.60 13000 375 S75 30
19 17500 0.60 12500 375 575 30
20 21000 0.75 15750 380 650 35
21 20000 0.75 15500 390 625 40
22 22000 (V175 16000 425 650 40
23 23000 0.80 17000 450 700 45
24 28000 1.00 20000 550 1000 50
0.5 27500 1.00 21000 SIS 950 48
26 34000 1.25 25000 750 1250 75
27 32500 2S5 26000 700 1200 60
28 30000 1.25 25000 800 1100 65
29 37000 1.50 30000 850 1300 70
30 38000 1.50 30000 875 1500 75
5 498850 18.07 369900 10385 16575 948.5
Sumber: data primer diolah Juli 2001
Y = Produksi Tomat (Kg);
Xy = Luas Lahan (Ha);
X5 = Bibit (Tunas);

X3 = Tenaga kerja (HKO);
Xy =Pupuk (Kg);

Xs = Obat-obatan (Liter);
> = Jumlah.
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Lampiran 2. Data Logaritma Output Input Usaha T
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.81
.86
.88
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.23
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.32
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.34
.36
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.53
.51
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.57
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Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

Log X, Log X. Log X, Log X%, Log X,
T=160 = 33 T e 2.00  0.78
= el 3.48 2,400 2.10 0.88
=85 380 L. 95 2..08 0.90
-.68 3.65 2.11 2.18 1.00
-.68 3.63 2.10 2.15 1.08
-. 60 e 2.20 2.30 1.18
~.60 3.73 2,22 2.34 1.23
-. 60 3.72 2.20 2.28 1.20
-.54 3.78 2.26 2.43 1.30
=, 5% 3.7.8 2Ri26 2.43 1.30
-.54 3.76 2.24 2.40 1.30
-.44 3.85 Ty 2,53 1.34
= NN 3.90 2.36 2.60 1...34
= El 885 2.80 NE 1.30
-.37 3.93 2.34 2.61 1.36
=, 3 4.02 2.40 200 1.40
=, 2| 4.04 21548 2.68 1.41
22 4.11 257 20,716 1.48
-.22 4.10 2.57 2.76 1.48
< AL 4.20 IS8 298 1.54
= 102 4.19 25T 2.80 1.60
115 4. 20 2.63 2% 8l 1.60
. 10 4.23 28 65 22815 19965
<0@ 4.30 2.74 00 1.70
.00 4.32 2.76 2.98 1.68

o LG 4.40 2.88 S0 1.88
.10 4.10 2.85 3.08 1.78
.10 4.40 2.81 3.04 1.81
.18 4.48 2 98 SRl 1,85
.18 4.48 2.90 gr 18 1.88

58

Sumber: lampiran 1
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data Usaha Tani Tomat di Desa Tawang
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Mus'm Tanam 2001

—————————————————————————————— REGRESSION ANALYSIS -=-=---eeeomeeo

HEADER DATA FOR: A:Doni LABEL: DATA TRANSFORMASI LOG
NUMBER OF CASES: 30 NUMBER OF VARIABLES: 5

ANALISIS REGRESI USAHA TANI TOMAT

INDEX NAME MEAN S1D.DEV.
1 LOG X1 -.3646 - 3559
2 . LOG X2 S89768 .3340
3 LOG X3 2.4318 . 3029
4 LOG X4 ER6202 .2449
5} LOG X5 1.4077 -3020Q
DEP. VAR.: LOG Y 4.1281 . o2
DEPENDENT VARIABLE: LOG Y
VAK. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 18) PROB. PARTIAL r”2
LOG X1 -.0658 .0576 -1.14z .26466 .051¢6
LOG X2 - 3630 «16¥3 2.289 < 03118 . 1792
LOG X3 .275%8 <2000 1.369 . 11818 il .0724
LOG X4 -3655 -4398 2.614 +01522 <2216
LOG X5 % ' =-0491 .1470 -.334 .74117 .0046
CONSTANT 1.0229
STD. ERROR OF EST. = .(0351
ADJUSTED R SQUARED = .9865
R SQUARED = .9888§
MULTIPLE R = .9944

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIC PROB.
REGRESSION 2.2613 5 203 423.262 1.100E-13
RESIDUAL - 02es 24 .0012

TOTAL 2.6308 29

Sumber: lampiran 2
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Lampiran 4. Gambar uji t Faktor Produksi

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

1. Lahan

2. Bibit

3. Tenaga Kerja

4. Pupuk

5. Obat-obatan

Sumber: lampiran 3

0 ditcmi’na
Hl ditolal{_w

1

-L142 o 1,711

o diterima
Hi ditolak

0 1,711 2,289

o diterima
Hi ditolak

01,369 1,711

o diterinia
Hi ditolak

1711 2,614

Ho diterima

Hi ditolak : }////

03340 |4,

pada Usaha Tani Tomat di Desa T awang
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Lampiran 5. Data Harga Output Input Usaha Tani T omat di Desa Tawang
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2061

YKo Xi(Ha)  X2(Tunas)  X3(HKO)  Xd(Kg) X (Liler)
1100072600000 100 8000 1500 - soson—

2 1000 2550000 75 5000 1500 50000
3 1000 2500000 100 5000 1450 50000
4 1000 2500000 75 5000 1500 54000
& 1000 2500000 7o 5000 1550 54000
6 1000 2500000 75 5000 1500 53000
7 1000 2500000 100 5000 1500 55000
8 1000 2500000 7S] 5000 1500 50000
9 1000 2500000 100 5000 1500 50000
10 1000 2400000 75 5000 1500 50000
11 1000 2400000 100 5000 1500 50000
12 1000 2500000 100 5000 1500 55000
13 1000 2500000 100 5000 1500 50000
14 1000 2500000 75 5000 1500 55000
15 1000 2500000 100 5000 1500 50000
16 1000 2500000 100 5000 1500 50000
17 1000 2500000 75 5000 1500 50000
18 950 2500000 100 5000 1500 50000
19 1100 2500000 125 5000 1450 50000
20 1000 2450000 75 5000 1500 50000
21 300 2400000 100 5000 1500 £0000
20 1100 2450000 V55 5000 1550 55000
23 1000 2500000 100 5000 1500 55000
24 1100 2450000 100 5000 1500 50000
25 1000 2450000 100 5000 1500 55000
26 1000 2400000 100 5000 1500 50000
27 1000 2450000 75 5000 1500 50000
28 1000 2400000 Tfs 5000 1500 50000
29 1000 2400000 75 5000 1500 55000
30 300 2400000 100 5000 1500 50000

Sumber: data primer diolah Juli 2001
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Lampiran 6. Data Pendapatan dan Pengeluaran Usah

42

a Tani Tomat di Desa Tawang

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

No  YRp)  Xi(Rp)  Xo(Rp) X3 (Rp) X4 (Rp) X5 (Rp)
1 3000000 260000 210000 325000 150000 300000
2 4500000 357000 225000 400000 187500 375000
3 4700000 350000 350000 450000 174000 400000
4 6750000 525000 337500 600000 225000 540000
5 6500000 525000 322500 625000 217000 648000
6 7200000 625000 397500 800000 300000 795000
7 7500000 625000 540000 850000 330000 715000
8 7400000 625000 393750 800000 285000 800000
9 8000000 725000 600000 900000 405000 1000000
10 8200000 696000 450000 875000 405000 1000000
11 8100000 696000 580000 875000 375000 1600000
12 11000000 900000 700000 1000000 510000 1210000
13 12500000 1075000 800000 1150000 600000 1100000
14 12500000 1075000 525000 1000000 510000 1100000
15 13000000 1075000 850000 1200000 615000 1150000
16 15000000 1250000 1050000 1250000 750000 1250000
17 15500000 1250000 825000 1350000 712500 1300000
18 16150000 1500000 1300000 1875000 862500 1500000
19 19250000 1500000 1562500 1875000 833750 1500000
20 21000000 1837500 1181250 1900000 975000 1750000
21 18000000 1800000 1550000 1950000 937500 2000000
22 24200000 1837500 1200000 2125000 1007500 2200000
23 23000000 2000000 1700000 2250000 1050000 2475000
24 30800000 2450000 2000000 2750000 1500000 2500000
25 27500000 2450000 2100000 2875000 1425000 2640000
26 34000000 3000000 2500000 3750000 1675000 3750000
27 32500000 3062500 1950000 3500000 1800000 3000000
28 30000000 3000000 1875000 4000000 1650000 3250000
29 37000000 3600000 2250000 4250000 1950000 3850000
30 34200000 3600000 3000000 4375000 2250000 3750000
2 498950000 44271500 33325000 51925000 24867250 48848000

P 100020 2450000 '90.09 5000 1500.29  51500.26

Keterangan:

2 =Jumlah:

P = Harga rata-rata.

Sumber: lampiran | dan 5
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Lampiran 7. Analisis Indeks Efisiensi Usaha Tani T omat di Desa Tawang
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Musim Tanam 2001

a. Marginal Value Product dengan rumus:

b.Y. Py
MVP, =
ZX;
Keterangan -
MVP = Marginal Value Product (Nilai Produk Tamabahan);
b = Elastiaitas Faktor Produksi:
Y = Hasil Produksi;
Py = Harga Produk Tomat;
2 Xi = Jumlah Faktor Produksi.
1. Lahan
-0,0658 x 498.850 x 1.000,02
MVP x, = =-1.816.509,68
18,07
2. Bibit
0,383 x 498.850 x 1.000,02
MVP x, = =516,62

2

369.900

3. Tenaga Kerja
0,2753 x 498.850 x 1.000,02

MVP x; = =1.3°726.86
10.385
4. Pupuk
0.3655 x 498.850 x 1.000,02
MVP x, = =11.000.49
16.575

5. Obat-obatan

-0,0491 x 498.850 x 1.000,02
MVP x5 = =-25.823,62
9485
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b. Marginal Factor Cost dengan rumus:

e
MFC, e
XX
Keterangan:
MFC; = Marginal Factor Cost (Biaya faktor produksi tambahan);
TC: =Total Cost (Jumlah biaya faktor produksi):
X, = Jumlah faktor produksi.
I. Lahan
44.271.500
MFC, = = 2.450.000
18,07
2. Bibit
33.325.000
MFC, = =90,09
369.900
3. Tenaga Kerja
51.925.000
MFC; = =5.000
10.385
4. Pupuk
24.867.250
MFC, = =1.500,29
16.575
5. Obat-obatan
48.848.000
MFC; = =2 1Lo0U 76

648.5
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¢. Indeks Efisiensi dengan rumus:

MVP
E = —0o

MFC

—

. Lahan

-1.816.873,82
IEx; = =-0,741
2.450.000

3%

. Bibit
516,62

[Ex; = = 5,734

90,09

L2

. Tenaga Kerja

13.226,86
IE x; =z Sie

5.000
4. Pupuk
11.002 .49
[Exq= = =7334
1500,29
5. obat-obatan

-25.828.63
IE x5 = ————— =.0,502
51.500,26

Sumber: lampiran 1,3.5 dan 6.
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Lampiran 8. Datar Pertanyaan

DATAR PERTANYAAN PETANI TOMAT DI DESA TAWANG
KECAMATAN WATES KABUPATEN KEDIRI MUSIM TANAM 2001
(QUESTIONER)

Pengantar *

“* Mohon daftar pertanyaan diisi sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara

% Hasil questioner akan digunakan sebagai bahan pemulisan skripsi

% Keteranagan Bapak/Ibu/Saudara berikan kami rahasiakan

% Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara telah

bersedia untuk menjawab pertanyaan dengan benar

Nama Responden :......cooovvnviiininiennnninnnannnnnnn, No Resp :
Umur E cooncon TRk (ORI tahun
I. a) Luas lahan digunakan : . .. . Ha
b) Biaya yang dikeluarkan: Rp... ..
2. a) Bibit yang digunakan ;.. ... . Tunas
b) Biaya yang dikeluarkan: Rp... ..
3. a) Tenaga kerja yang digunakan :......... ... HKO
b) Biaya yang dikeluarkan: Rp.....
4. a) Pupuk yang digunakan :..... ... Kg
b) Biaya yang dikeluarkan: Rp.....
5. a) Obat-obatan yang digunakan :........ ..
b) Biaya yang dikeluarkan: Rp... ..
6. a) Hasil produksi tomat:................ Kg
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